
  

BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komponen observasi penanganan hipertermia yang terdiri dari tindakan 

keperawatan mengidentifikasi penyebab hipertermia, memonitor suhu tubuh, 

memonitor suhu sampai stabil dan memonitor tekanan darah, frekuensi 

pernapasan dan nadi telah dilakukan 100% namun tindakan memonitor warna 

dan suhu kulit jarang dilakukan sebanyak 7%. Tindakan lainnya seperti 

memonitor kadar elektrolit, haluaran urine dan komplikasi akibat hipertermia 

belum mencapai 100%. 

2. Komponen terapeutik penanganan hipertermia yang terdiri dari tindakan 

keperawatan memberikan cairan oral telah dilakukan 100%, namun selain 

tindakan tersebut, hampir seluruh tindakan terapeutik belum mencapai 100%. 

3. Komponen edukasi penanganan hipertermia yaitu dari 57 responden, hanya 19 

responden (33,3%) saja yang mendapatkan tindakan edukasi tirah baring dan 

hampir sebagian besar sebanyak 38 responden (66,7%) tidak mendapatkan 

tindakan edukasi. 

4. Komponen kolaborasi penanganan hipertermia yang terdiri dari kolaborasi 

pemberian cairan intravena dan kolaborasi pemberian antipiretik sudah 

dilakukan dengan sempurna sebanyak 100%. 
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B. Saran  

Pada penelitian ini ditemukan beberapa masalah, maka disampaikan saran 

kepada : 

1. Perawat pelaksana 

Pada komponen observasi yaitu kadar elektrolit dan haluaran urine tidak 

dimonitor dengan adekuat, maka disarankan kepada perawat pelaksana untuk 

melakukan monitoring kadar elektrolit dan haluaran urine pada kasus dengue 

hemorrhagic fever dengan hipertermia guna mencegah terjadinya dehidrasi. Selain 

itu, pada tindakan terapeutik juga masih banyak komponen yang belum mencapai 

100%, maka disarankan kepada perawat pelaksana untuk menerapkan tindakan 

pada komponen terapeutik guna membantu penyembuhan pasien secara 

komprehensif. Pada komponen edukasi sangat jarang dilakukan, maka disarankan 

kepada perawat pelaksana untuk melakukan edukasi guna membantu proses 

keperawatan menjadi lebih mudah. Apabila pasien sudah mengetahui cara 

pengobatan penyakitnya maka proses keperawatan akan berjalan dengan baik.  

2. Peneliti selajutnya 

Pada penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan seperti kurangnya jurnal 

yang berkaitan dengan variabel yang diteliti dan kekurangan waktu dalam 

melakukan penelitian sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji lebih banyak jurnal terkait variabel yang diteliti. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan untuk lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan 

pengumpulan data dengan segala kendala yang kemungkinan akan dihadapi 

sehingga penelitian dapat terlaksana dengan baik. 


